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ABSTRACT 

 

Restu Quslam Fulta. 2019. “The Effect of Quantum Learning and Entry 

Behavior Models on Biological Learning Competencies in Class VII Students 

of SMPN 3 Rambatan”. Thesis. Graduate program. Padang State University. 

 

 The results of observations conducted in class VII SMPN 3 Rambatan 

show that the competency of students in the realm of knowledge, attitudes and 

skills is still low. The effort that can be done to overcome this problem is to use 

the Quantum Learning and Entry Behavior models in learning. This study aims to 

determine the effect of Quantum Learning and Entry Behavior models on student 

competencies. 

 This research is a quasi experiment. The population of this study were 

students of class VII SMPN 3 Rambatan, school year 2018/2019, while the 

sample of this study was students of class VII 2 as an experimental class treated 

with the Quantum Learning and Entry Behavior and VII 3 as a control class that is 

treated with the conventional model and the Entry Behavior. Sampling is done by 

purposive sampling technique. The instruments used in this study were knowledge 

test questions, and attitude and skills observation sheets. Data analysis in this 

study used the two-way ANOVA test for knowledge competencies, as well as the 

Mann Whitney U test for attitude and skill competencies. 

 The results showed that the value of science learning competencies of 

experimental class students 75,83 was better than control class students 68,65. It 

can be concluded that the Quantum Learning and Entry Behavior models 

influence student competencies. 
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ABSTRAK 

Restu Quslam Fulta. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 

Learning dan Kemampuan Awal terhadap Kompetensi Belajar Biologi 

Peserta Didik Kelas VII  di SMPN 3 Rambatan”. Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

 Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VII di SMPN 3 Rambatan 

menunjukkan bahwa kompetensi peserta didik pada ranah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan menggunakan Quantum Learning dan 

Kemampuan Awal di dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Pembelajaran Quantum Learning dan Kemampuan 

Awal terhadap Kompetensi Peserta Didik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 3 Rambatan, tahun 

pelajaran 2018/2019, sedangkan sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VII 2 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model Quantum Learning 

dan Kemampuan Awal dan kelas VII 3 sebagai kelas kontrol yang diberi 

perlakukan model konvensional dan Kemampuan Awal. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal tes pengetahuan, dan lembar pengamatan sikap dan 

keterampilan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Anava Dua 

Arah untuk kompetensi pengetahuan, serta uji Mann Whitney U untuk kompetensi 

sikap dan keterampilan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kompetensi belajar IPA peserta 

didik kelas eksperimen 75,83 berpengaruh positif daripada peserta didik kelas 

kontrol 68,65. Dapat disimpulkan bahwa model Quantum Learning dan 

Keamampuan Awal berpengaruh terhadap kompetensi peserta didik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui pengalaman. Belajar juga 

merupakan proses melihat, mengamati dan memahami (Sudjana, 2005:28). 

Dalam proses pembelajaran akan terjadi interaksi edukasi antara guru dengan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan 

lingkungannya. Interaksi ini perlu dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Lufri, 

2007: 1). 

Tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Permendiknas No. 20 

Tahun 2003 menekankan pada pengembangan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional 

ini sejalan dengan program pemerintah melalui kurikulum 2013. Menurut 

Mulyasa (2013: 6-7) kurikulum 2013 lebih menekankan kepada pendidikan 

karakter peserta didik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 

wujud pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari secara 

kontekstual. 

Biologi sebagai salah satu cabang Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) 

menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses 

1 
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sains. Keterampilan proses ini meliputi  keterampilan  mengamati, mengajukan 

hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar, mengajukan 

pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan 

hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali dan memilah informasi faktual 

yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah 

sehari-hari. Mata pelajaran biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir 

analitis,  induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar (Depdiknas, 2006: 451).  

Pembelajaran biologi juga dimaksudkan untuk pembentukan sikap positif 

terhadap biologi, yaitu merasa tertarik untuk mempelajari biologi lebih lanjut 

karena merasa keindahan dalam keteraturan perilaku serta kemampuan ilmu 

biologi dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam dan penerapan biologi 

dalam teknologi. Rima (2017: 2) Pembelajaran biologi harus lebih ditekankan 

pada proses, agar peserta didik aktif selama belajar membangun pengetahuan 

melalui serangkaian kegiatan sehingga belajar lebih berarti bagi peserta didik. 

Mengingat pentingnya peran biologi dan sesuai dengan pembelajaran 

biologi di atas, maka seharusnya proses pembelajaran biologi di kelas menjadi 

menarik, menyenangkan dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran biologi 

melibatkan peserta didik mencari sumber informasi yang luas dari berbagai 

sumber. Peserta didik seharusnya antusias mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan atau menyumbangkan pemikirannya, memberikan 

pendapat atau ide, berpikir kritis, analisis dan logis  sehingga terciptalah 

suasana pembelajaran yang efektif. Menurut Depdiknas (2003:5-6), 
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pembelajaran yang efektif adalah yang memberdayakan potensi peserta didik 

serta mengacu pada pencapaian kompetensi individual setiap peserta didik.  

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

agar dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Timbulnya 

keaktifan peserta didik tidak terlepas dari peran seorang guru. Usman (2010: 

21) mengungkapkan bahwa, seorang guru atau pengajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Menurut (Desfira, 2018: 2) Mutu 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru. 

Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan seharusnya dapat 

memilih model pembelajaran yang tepat dan menciptakan komunikasi yang 

efektif antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta 

didik sehingga hasil yang diharapkan dapat meningkatkan kompetensi belajar 

peserta didik yang meliputi kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Pada dasarnya, mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang 

membutuhkan interaksi, baik interaksi peserta didik dengan peserta didik 

lainnya maupun interaksi peserta didik dengan lingkungan, sehingga peserta 

didik dapat memahami konsep dan teori yang ada  pada mata pelajaran biologi. 

Kenyataannya, anggapan yang berkembang selama ini adalah mata pelajaran 

biologi merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan dan sulit dipahami oleh 

peserta didik. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran biologi di 

sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered).  



4 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada Kamis 12 Juli 2018 dengan salah 

seorang guru biologi SMPN 3 Rambatan dengan Ibu Noviarti yang mengajar 

pada kelas VII diperoleh informasi adanya permasalahan-permasalahan yang 

muncul pada saat pembelajaran diantaranya, 1) peserta didik cenderung masih 

menerima semua apa yang diterangkan guru, 2) peserta didik kurang 

memahami materi yang di ajarkan pada saat pembelajaran berlangsung, 3) 

peserta didik tidak fokus ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, 4) 

Ketika guru mengajukan pertanyaan, peserta didik tidak berani menjawab 

pertanyaan dari guru, 5) didalam proses pembelajaran peserta didik hanya 

mendengarkan dan mencatat apa yang di sampaikan oleh guru, sehingga 

pembelajaran menjadi monoton dan tidak menarik. Dengan kondisi seperti itu 

membuat pembelajaran IPA menjadi 6) tidak menarik dan membosankan 

sehingga berdampak terhadap kompetensi belajar peserta didik. Data 

persentase ketuntasan hasil Ulangan Harian (UH) yang diperoleh peneliti dari 

guru IPA di SMPN 3 Rambatan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Persentase ketuntasan UH I kelas VII SMPN 3 Rambatan Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

No Kelas KKM 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Persentase 

(%) 

Peserta 

didik 

tuntas 

Persentase 

(%)   

Jumlah 

Peserta didik 

tidak tuntas 

Rata-Rata 

Kelas 

1 VII.1 65 31 orang 41,93% 58,06% 67,42 

2 VII.2 65 30 orang 40% 60% 66,67 

3 VII.3 65 32 orang 41,93% 59,37% 67,34 

Sumber: Guru SMPN 3 Rambatan 

Berdasarkan Tabel 1  diketahui bahwa secara keseluruhan hasil belajar  

IPA kelas VII peserta didik masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) yaitu 65 yang ditetapkan di sekolah. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya kompetensi belajar peserta didik adalah kurangnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran yang ditandai dengan kurangnya 

aktivitas peserta didik dalam bertanya. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 

hanya sebagian kecil peserta didik yang menjawab. Peserta didik terbiasa 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru selanjutnya peserta didik hanya 

membahas soal-soal yang terdapat di lembar kerja peserta didik tersebut.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada hari Jumat 16 

november  2018. Peneliti memperoleh data kompetensi belajar peserta didik 

dari hasil pengamatan proses pembelajaran di kelas yaitu peserta didik 

mendengarkan 61,5%, peserta didik berdiskusi 57,7%, mengemukakan 

pendapat 7,7%, merespon atau menaggapi 3,8% dan bertanya 19,2%, 

(Lampiran 1). 

Rendahnya hasil belajar peserta didik juga ditentukan oleh pengetahuan 

awal peserta didik, karena pengetahuan awal adalah pondasi dalam membentuk 

suatu konsep pembelajaran yang baru. Pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan 

secara utuh dari pikiran guru ke peserta didik, namun secara aktif dibangun 

oleh peserta didik itu sendiri.  

Kemampuan awal merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 

didik sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Astuti (2015: 7)  

kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 

kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal peserta didik merupakan- 
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prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan mutu dari pembelajaran biologi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk dapat membantu peserta didik agar dapat aktif dan 

lebih memahami materi pembelajaran adalah dengan menggunakan model 

quantum learning. Model pembelajaran quantum yang merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dilakukan dengan adanya pengubahan bermacam-

macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar situasi belajar (Suyadi, 2013: 

97-98).  

Sebagaimana yang dinyatakan DePorter (2005:12) bahwa quantum 

learning menegaskan suasana gembira, positif, serta membantu memperkuat 

ingatan peserta didik akan pemahaman teori yang telah didapatkannya. 

Kegembiraan dan suasana menyenangkan akan meningkatkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan pernyataan Darmansyah 

(2010:3) bahwa “Hasil penelitian dalam pembelajaran dekade terakhir 

mengungkapkan bahwa  belajar akan lebih efektif, jika peserta didik dalam 

keadaan gembira. Kegembiraan dalam belajar telah terbukti memberikan efek 

yang luar biasa terhadap capaian kompetensi belajar peserta didik. Suasana 

demikian akan membuat peserta didik mudah dalam memahami konsep-konsep 

biologi”.  

Pembelajaran quantum learning memanfaatkan kreativitas yang 

membantu memahami isi pelajaran dengan mudah kemudian mengingatnya 
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dalam waktu yang lama. Kreativitas tersebut melibatkan interaksi dengan 

lingkungan sekitar baik ruangan maupun orang-orang yang berada di 

dalamnya. Hal ini telah tergambar dari makna kata quantum learning itu 

sendiri yang dijelaskan berikut ini.  

 DePorter (2004: 7) menyatakan bahwa “Quantum learning pengubah 

bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. 

Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 

kesuksesan peserta didik. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan 

bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka 

sendiri dan bagi orang lain”. 

Model pembelajaran quantum memiliki enam langkah pembelajaran 

yang harus diterapkan dan dikenal dengan kerangka rancangan belajar 

TANDUR, yaitu: 

1) Tumbuhkan minat belajar peserta didik dengan puaskan AMBAK (apa 

manfaatnya bagiku) yang dilakukan melalui penggalian pengetahuan 

awal peserta didik dan penciptaan lingkungan belajar yang nyaman,  

2) Alami yaitu ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat 

dimengerti peserta didik dalam proses pembelajaran dengan melibatkan 

peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran,  

3) Namai yaitu sediakan kata kunci sehingga peserta didik mampu 

memberikan nama terhadap konsep yang dipelajari,  
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4) Demonstrasikan yaitu berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan bahwa peserta didik tahu atau paham mengenai materi 

yang dipelajari,  

5) Ulangi yaitu rekatkan gambaran mengenai pembelajaran secara 

keseluruhan dan berikan kesempatan untuk menunjukkan bahwa 

peserta didik benar-benar tahu mengenai konsep materi yang telah 

dipelajari, serta 

6) Rayakan yaitu berikan pengakuan terhadap penyelesaian, partisipasi, 

dan pencapaian pemahaman terhadap konsep materi yang dipelajari 

peserta didik selama proses pembelajaran (Bobbi deporter 2004:10). 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran Quantum 

Learning berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh  Rosyidi (2013), dengan judul penelitian: “Pengaruh 

penerapan model pembelajaran Quantum Berbasis Lingkungan terhadap 

Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar IPA kelas  VII  SMPN 1 Keruak tahun 

pembelajaran 2011/2012” hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat 

perbedaan signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar IPA peserta didik 

yang menggunakan pembelajaran Quantum berbasis lingkungan dengan 

metode konvensional.  

Penelitian Prasetyo (2012), dengan judul penelitian: “Pengaruh 

penerapan Quantum Learning terhadap hasil belajar biologi Peserta didik kelas 

X SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”  hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan Quantum Learning berpengaruh signifikan 
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terhadap prestasi belajar biologi pada ranah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik kelas X di SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 

2011/2012. 

Berdasarkan pertimbangan permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

di lapangan dan tuntutan kurikulum 2013, maka model pembelajaran Quantum 

Learning dan kemampuan awal  peserta didik diharapkan mampu untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik, serta memberikan suasana belajar 

yang berbeda dan menyenangkan. Suasana belajar yang berbeda dari biasanya 

akan menarik bagi peserta didik untuk memperhatikan dan memahami materi 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Learning dan Kemampuan Awal terhadap Kompetensi 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas VII di SMPN 3 Rambatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga masih 

banyak peserta didik yang malu dan kurangnya keberanian peserta didik 

dalam mengeluarkan ide atau pendapat. 

2. Kompetensi peserta didik yang masih rendah. 

3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih terpusat pada guru. 

4. Peserta didik kurang memahami materi yang di ajarkan pada saat 

pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran tidak menarik dan 

peserta didik sering merasa bosan. 
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5. Ketika guru mengajukan pertanyaan, peserta didik tidak berani menjawab 

pertanyaan dari guru.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya membatasi 

penelitian pada beberapa masalah yaitu: 

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga masih 

banyak peserta didik yang malu dan kurangnya keberanian peserta didik 

dalam mengeluarkan ide atau pendapat. 

2. Kompetensi peserta didik yang masih rendah. 

3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih terpusat pada guru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan  dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut ini:  

1. Bagaimanakah pengaruh  model pembelajaran quantum learning  dan 

kemampuan awal terhadap kompetensi belajar biologi aspek pengetahuan 

peserta  didik dengan pembelajaran konvensional? 

2. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 

kompetensi belajar biologi aspek sikap peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional? 

3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 

kompetensi belajar biologi aspek keterampilan peserta  didik dengan 

pembelajaran konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran quantum learning  dan 

kemampuan awal terhadap kompetensi belajar biologi aspek pengetahuan 

peserta  didik dengan pembelajaran konvensional. 

2. Untuk mengetahui model pembelajaran quantum learning terhadap 

kompetensi belajar biologi aspek sikap peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum learning 

terhadap kompetensi belajar biologi aspek keterampilan peserta  didik 

dengan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti 

khususnya dalam pembelajaran yang terkait dengan penelitian yang 

menggunakan model quantum learning dan kemampuan awal peserta 

didik. 

2. Peserta didik 

Dapat membantu peserta didik untuk mudah memahami pelajaran dan 

peserta didik juga lebih termotivasi serta berani menyampaikan suatu 

pendapat sehingga peserta didik  aktif dalam pembelajaran. 
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3. Guru  

Sebagai bahan masukan oleh guru dalam menggunakan model pem- 

belajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi belajar aspek pengetahuan peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran quantum learning dan kemampuan awal berpengaruh positif 

daripada kompetensi belajar aspek pengetahuan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Kompetensi belajar aspek sikap peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran quantum learning berpengaruh positif daripada kompetensi 

belajar aspek sikap peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

3. Kompetensi belajar aspek keterampilan peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran quantum learning berpengaruh positif daripada 

kompetensi belajar aspek keterampilan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

B. Implikasi 

lmplikasi dari penelitian ini adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kompetensi belajar peserta didik melalui model pembelajaran quantum learning 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, berinteraksi baik terhadap materi, teman, maupun guru. 

Pembelajaran quantum memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan apa yang dikehendaki peserta didik melalui penggalian- 
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pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik dan memanfaatkan pengalaman 

tersebut sebagai informasi awal untuk melaksanakan pembelajaran lebih lanjut. 

Oleh karena itu diharapkan pihak sekolah terutama guru-guru mata 

pelajaran biologi dapat menerapkan model pembelajaran quantum learning dalam 

proses pembelajaran karena memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan 

kompetensi belajar biologi peserta didik serta sesuai dengan model pembelajaran 

yang disarankan oleh kurikulum 2013 dan sesuai dengan tuntutan bahwa 

pembelajaran harus berpusat pada peserta didik bukan kepada guru saja 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan meluruskan konsep dan proses 

pembelajaran. 

C.  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan yang dapat 

dijadikan saran sebagai berikut. 

1. Pada saat ingin melakukan penelitian hendaknya peneliti melakukan 

sosialisasi terlebih dahulu kepada peserta didik untuk perkenalan model 

pembelajaran yang akan digunakan. Sehingga peserta didik tidak canggung 

menerima apa yang akan peneliti sampaikan. 

2. Lakukan pendekatan emosional kepada peserta didik, agar peneliti dan 

peserta didik dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan didalam proses 

pembelajaran. 
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